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Abstrak

Kacang mete adalah salah satu komoditas yang dkmpmaintuk pembuatan beberapa macam bahan
baku makanan. Untuk menghasilkan kacang mete btbridgahulu harus mengupas biji mete, dari dulu
pengupasan ini dilakukan dengan menggunakan alagydinamakan kacip yaitu alat yang masih
tradisional dan penggunaannya sendiri masih daldalas produksi kecil. Dengan menggunakan kacip
dalam proses pengupasannya sebelumnya dapat melkghad kg/jam. Maka untuk meningkatkan
produktifitas, merancang mesin pengupas biji metenggunakan sistem pneumatik. Metode
perancangan yang dilakukan yaitu mencari referemg@mbuat sketsa gambar, perhitungan gaya tekan
pada mete, perhitungan pada poros, perhitungan diamsilinder, pembuatan komponen, perakitan
komponen, pengujian mesin, dan spesifikasi mesengdn menggunakan mesin ini diharapkan
pengupasan biji mete dapat dilakukan secara ot@ana&tari hasil pengujian mesin pengupas biji mete
didapatkan spesifikasi, panjang 670 mm, lebar 500, tmggi 600 mm, tekanan kompresor 8 bar, gaya
tekan mete 24 N, dan kapasitas mesin 6 kg/jam.

Kata Kunci : “mesin penanam bibit”, “mesin pengupas biji meténeumatik”

1. Pendahuluan Berdasarkanhaltersebut, tidak heran jika
Jambu mete (anacardium occidentale) setiap tahunnya kebutuhan akan kacang mete
merupakan sebuah tanaman yang tumbs§glalu betambah. Kebutuhan yang tinggi akan
subur di dataran rendah dan sedang. Terdaf@fang mete tidak diimbangi dengan
dua bagian dalam tanaman ini yaitu buahnyCduksi kacang mete yang baik, utuh dan
sendiri yang sering kita sebut sebagai jamkgprkualitas. Biji mete menjadi salah satu
monyet dan biji bercangkang yang diseplgomoditi export yang persyaratan mutu-nya
biji mete. Biji mete dapat dikonsumsi sebagdfrdapat  pada  standard  perdagangan
makanan keci(snack)serta bahan baku paddndonesia.

industri makanan. Selain rasa yang leza¢ntuk dapat menghasilkan biji mete yang
kacang mete mengandung zat dan minefdgrkualitas terdapat beberapa tahap dalam
yang baik bagi tubuh, antara lain menurupengolahnya. Salah satu tahap untuk
Haryadi dan Saragih (1994) persentase ddnenghasilkan biji mete yaitu pengupasan
bagian-bagian buah mete gelondong adal&fngkang mete dengan biji mete. Selama ini

sebagai berikut: pengupasan biji mete masih dilakukan secara
« Kulit buah mete gelondong : 45 — 50% manual dengan kacip. Kacip merupakan alat
« CNSL - 18 — 23% sederhana alat tradisional yang dilengkapi
. Kulit ari o _ 50 dengan dua buah pisau pisau berpasangan.
. Biji Mete - 20 — 35% Biji mete gelondong diletakkan di atas

Iﬁndasan (bagian perut meghadap ke atas dan

Selain penjelasan di atas, kulit keras bu _ di b ) dipukul sat
mete gelondong mengandung air sebesaroan punggung di awah) dipukul satu

13,17%, abu 6,74%,cellulose 17,350, Pe/Sa dar atas dengan  sebuah
orotein 4,06%, gula 20.85%, dan CNSI1<ayu.Namun,dengan cara ini persentase biji
35 10% (’Ohler’ 1979) ' ’ mete yang pecah terbelah masih relative

tinggi dan masih membutuhkan waktu yang
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relatif lama untuk menghasilkan jumlah» Melakukan perbaikan jika terjadi
kacang mete yang banyak. kesalahan dan melakukan penyempurnaan
Sangat sulit mendapatkan biji mete secara jika mesin  pengupas  biji mete
utuh dengan persentase yang tinggi (annacardium Occidentalepenggunakan
menggunakan kacip. Banyaknya kacang mete sistem pneumatik telah bekerja sesuai
yang tersortir akibat tidak memenuhinya yang diharapkan.

kriteria kacang mete berkualitas, maka Untuk mendapatkan data-data yang
kebutuhan kacang mete tidak sebanding diperlukan guna mengetahui karakteristik
dengan produksinya. dari mesin tersebut.

Oleh karena itu, perlu adanya teknologi tepat Dapat menarik suatu kesimpulan hasil

guna yang menggantikan proses manual pengujian dengan membandingkan teori
(tenaga manusia) dengan alat mekanik yang dan keadaan di lapangan.

dapat mempercepat dan mempermudah
dalam pengolahan biji mete sehingg@roses Pengujian

mendapatkan biji mete yang diinginkanC . . biii
sesuai kebutuhan dalam jumlah yan ara pengoperasian mesin - pengupas - biji

. ) nete (anacardium occidentale)
banyak, yaitu dengan mesin pengupas biji : . .
. . enggunakan sistem pneumatik, sebagai
mete (anacardium occidentale) berikut :

menggunakan sistem pneumatik

(R.S. Khurmi, 2005 : 517 ) * Mengatur besarnya tekanan udara yang

dibutuhkan untuk proses pengupasan biji
mete.
» Pastikan rangkaian terpasang dengan

Penelitian  dilakukan untuk mangetahui  penar sehingga tidak terjadi kebocoran
keberhasilan secara fungsional maupun udara.

operasional perancangan dan pembuatgn
mesin pengupas biji metdéannacardium

occidentale) menggunakan sistem,
pneumatik, apabila ada kekurangan maka
mesin inidapat diperbaiki dan disempurnakan
kembali sehingga tujuan pembuatan mesin
pengupas biji mete (annacardium

occidentale)menggunakan sistem pneumatil’rinsip Kerja

2. Metode Pendlitian

Hubungkan adapterelektricalke sumber
arus.

Hidukan mesin dengan menekan tombol
start.

Amatilah hasil dari pengupasan biji mete
dan dicatat sebagai data.

dapat tercapai. Adapun prinsip kerja dalam mesin pengupas
Tujuan Pengujian biji mete (anarcadium  occidentale)
_menggunakan sistem pneumatik yaitu :

Tujuan pengupq_p rancang. bangun _Mesw.\ Siapkan biji mete yang sebelumnya sudah
Pengupas Biji Mete (Anacardium disangrai

Occidentale) Menggunakan Sistem
R . oo « Masukan biji mete kedalam box
Pneumatik” ini adalah sebagai berikut : g
* Mengatahui secara langsung apakah penampung bji mete.
» Hubungkaradapterke sumber arus.

“Mesin Pengupas Biji Met¢Anacardium Tek lar ON ) o
Occidentale) Menggunakan  Sistem~ ' °ckan sakiarin, maka posist semua
komponerstandby

Pneumatik” telah dapat berfungsi dengan
baik sesuai dengan yang direncanakan.
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langkah pengoperasian mesin. 1
+ Setelah dikupas mete masuk ke dalam Pengujian ke — 2

ember melewat corong.. . » Presentase produk biji mete dalam kondisi
Pada saat tombol startditekan, silinder A baik
akan bergerak majumendorong biji mete biji kondisi baik
yang kem_udian me_lsuk ke magazin, biji mete = jumlah biji mete
jatuh dari magazin menuju stoper, pisau 5 0
pendorong maju digerakkan silinder B =7 ¥100% = 3333 %

menuju pisau potong, pisau potong berputar presentase produk biji mete dalam kondisi
30° karena dorongan dari silinder C, biji mete ysak

» Tekan tombol START untuk memulai - ?ﬂ x 100 % = 70 %

x 1009

terkupas dan jatuh di plat peluncur kemudian biji kondisi rusak 100%
= X
masuk ke ember penampungan. jumlah biji mete ¢
o 10
Analisis =

= x 100 % = 66,67 %

Hasil pengujian mesin pengupas biji met& Pengujian ke — 3

("?‘”acrd'”m occ_ldentale_) menggunakan » Presentase produk biji mete dalam kondisi
sistem pneumatik. Dari beberapa hasil baik

pengujian yang telah dilakukan dengan biji biji kondisi batk

mete yang sudah disangrai, didapatkan data = x 100%

Jjumlak biji mete
sebagi berikut : 6
E x 100 qf;ﬂl = 30%

Tabel.1 Hasll pengujian pengupasan biji

mete. * Presentase produk biji mete dalam kondisi
e | g 2 rusak
8 =~ "B =~ c ~xT" | 82 biji kondisi rusak
S| 85 [ 88| 38 |35 &g = — x 100%
g = 3 — @ — Jumlah biji mete
o a = 14
- == 07 — 0
1 10 0,08 50 detik 3 7 20 x 100 % = 70%
2 15 0,10 65 detik 5 10 100
3 20 016 | 72 detik 6 14 290
)
Q
B g 80
Analisis data : %-70
% Pengujian ke — 1 X 60
- .
 Presentase produk biji mete dalam kondis 2°&  Baik
. [«
baik 340 Rusak
- biji kondisi kaik x 100% gSO .
jumlah biji mote 320 i
3 ]
=Exlﬂﬂ%=30% a 10 -
0
* Presentase produk biji mete dalam kondis 1 5 3
rusak Pengujian ke
biji kondisi rusak . ..
== x 100% Gambar 1. Grafik pengujian

jumlah biji maoto
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Jadi, dapat disimpulkan dari pengujian ke ®, Jarak antara ujung pisau pemotong sangat
2, dan 3 presentase produk biji mete dalam berpengaruh pada hasil pengujian, jika
kondisi rusak lebih besar dibandingkan jarak terlalu jauh maka biji mete tidak
dengan produk biji mete dalam kondisi yang dapat dikupas dan jika jarak terlalu deket

baik. maka biji mete langsung hancur. Pada saat
Keterangan : Spesifikasi biji mete rusak dan  pengujian kita menggunakan beberapa
baik jarak pisau antara lain, 10 mm, dan 5 mm.
Biji Mete rusak pada jarak pisau 10 mm biji mete belum

mampu terkupas karena jaraknya terlalu
jauh. Pada jarak pisau 5 mm biji mete
dapat terkupas karena jarak antar pisau
dengan biji mete sudah tepat.

« Pisau potong tidak mampu berputar’ 30
agar biji mete mampu terbelah menjadi
dua, dikarenakan tekanan pada silinder

Gambar 2. Biji Mete Rusak peneumatik C tekananya kurang besar,
dan pisau potong hanya mampu berputar
Biji Mete baik 15°. Agar pisau potong dapat berputar

secara maksimal S@iameter silinder
pneumatik harus lebih besar.

* Biji mete disangrai bertujuan untuk
mengurangi kadar minyak yang terdapat
pada biji mete, agar silinder C mampu
memutar pisau putar.

Gambar 3. Biji Mete Baik Analisis Pada Mesin

Analisis pada mesin dilakukan karena ada
beberapa faktor masalah yang dihadapi pada
Berdasarkan hasil pengujian pengupasa&aat mesin beroperasi, yaitu :

yang dilakukan dapat dianalisis beberapa h3l gjjinder pneumatik C

yang menyebabkan biji mete rusak lebih

banyak daripada biji mete baik yangTekanan silinder secara teoritis dari

diakibatkan oleh beberapa faktor antara lainPerhitungan mampu memutar poros pisau,
. Ukuran biji mete yang bervariasi dapa§edangkan aktualnya silinder pneumatik C

menyebabkan biji mete yang besafdak mampu memutar poros  pisau.
menyangkut padanagazinedan jika bij Dikarenakan diameter silinder peneumatik

mete terlalu kecil pada saat biji metejatuhurang besar. Agar S|I|nder_ pneumatik
di stoper posisi biji mete horizontal mampu memutar poros pisau  secara

apabila posisi mete horizontal pada saaEﬁ‘fJ‘ks‘imal diameternya harus diberi yang

pengupasan biji mete akan langsng rusaleP!n besar.
Jadi biji mete harus disortir terlebihe Pisau

d?‘h“'“' agar l?”' mete tidak menyangkuberdasarkan profil pisau dan hasilnya
didalammagazine.

3. AnalisisHas| Pendlitian
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Delhi: Eurasia Publishing Housing
(PVT). Ltd, Ram Nagar.
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*+ Model Pisau B

I’I Pemilihan Elemen MesinJakarta:
Pradnya Paramita.
Gambar 5. Model Pisau B » Scharkus, Herman Jutz& Eduard. 1985.
Keterangan : Biji mete kemungkinan terbaik. Westermann Tableslew Delhi:
Wiley Eastern Ltd.
5. Kesimpulan * Sugiarto, G. Taksehi Sato & Hartanto.

Berdasrkan dari seluruh proses pembuatan  1986. Menggambar Mesin Menurut

Tugas Akhir ini yaitu mendesain mesin, Standart  1SO  Jakarta:  Pradaya
merancang mesin, proses pembuatan, ~ Faramita.

perakitan, dan pengujian dapat disimpulkah Technical Drawing ISO Standards Hand
sebagai berikut : Book, Switzerland 1991.

« Rancang bangun telah diwujudkan dalarh https://id.123dok.com//document/lzgkgw8

naskah Tugas akhir dengan judul y-modifikasi-dan-ujiperformansi-alat-
“Rancang Bangun Mesin Pengupas Biji pengupas-kulit-buah-mete-
Mete (Anacardium Occidentale) gelondong-anacardium-accidentale-
Menggunakan Sistem Pneumatik”. L.htmi(diakses 29 Maret 2018, Pukul
« Rancang bangun mesin pengupas biji 16.25).
mete (anacardium occidentale) * http://shofianriyaldi21.blogspot.co.id/201
menggunakan system pneumatik, dengan 5/10/definisi-sistem-
spesifikasi mesin sebagai berikut : pneumatik.htmi(diakses tanggal 25
Panjang =670 [mm] Mei 2018, pukul 14.10).
Lebar =50 [mm] * https://id.wikipedia.org/wiki/Pneumatik(di
Tinggi =600 [mm] akses tanggal 5 Juni 2018, pukul
Tekanan kompresor = 8 [bar] 20.56).
Gaya tekan mete = 24 [N] * http://dunia-
Jumlah pisau Pendoron g=2 [buah] listrik.blogspot.co.id/2010/02/dasar-
Jumlah pisau putar = 2 [buah] dasar-pneumatik.html(diakses tanggal
Kapasitasmesin =6 [Kg/jam] 6 Juni 2018, pukul 19.00).

» PengujianHasilPengupasan

Dari pengujian yang dilakukan didapatkan
hasil, 30% biji mete dalam kondisi baik dan
70% biji mete dalam kondisi rusak.
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